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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …………… Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik atas ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es titik bawah ص
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 Ḍad ḍ de titik bawah ض

 Ṭa ṭ te titik bawah ط

 Ẓa ẓ zet titik bawah ظ

 ain …`… koma terbalik (di atas)` ع

 Gayn G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah …‘… apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqqidin  متعاقّدين

 ’ditulis  iddah   عدّة

III. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة
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 ditulis  jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaina dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matullah  نعمة اللّ 

 ditulis  zakatul-fitr زكاة الفطر 

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh,  ضَرَب ditulis daraba 

__  َ __ (kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم ditulis fahima 

__  َ __ (dammah) ditulis u contoh,  َكُتِب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhliyyah جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم
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2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum  اا نتم

 ditulis u’iddat  اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an القران

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-sama السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK  

 

Pendidikan memang suatu hal yang menjadi keharusan bila kita memiliki 

kemampuan, baik kemampuan dari segi materi maupun dari segi pengetahuan. Dengan 

pendidikan kita dapat meningkatkan ilmu yang dimiliki. Penelitian ini bersifat library 

research yang membahas tentang Konsep Pendidikan Menurut M. Quraish Shihab 

Dalam Kitab Tafsir al-Misba>h. Penelitian ini berawal dari kurangnya perhatian 

terhadap pendidikan di era sekarang, sekaligus dalam penelitian ini juga dilengkapi 

dengan kata kunci dasar dari pendidikan, seperti : Ta’lim, Ta’dib, dan Tarbiyah dalam 

al-Qur’an Penulisan ini juga dilengkapi dengan manfaat serta komponen dari suatu 

pendidikan, Pada perjalanan penulisannya, tulisan ini merujuk kepada kitab Tafsir Al-

Misba>h karya M. Quraish Shihab yang kaya akan penjelasannya. Maka dari itu sangat 

perlu untuk dikaji penafsirannya terhadap ayat-ayat pendidikan.  

Penelitian ini bertusaha menjawab permasalahan pendidikan yang terjadi pada 

masyarakat saat ini. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran 

terhadap ayat pendidikan Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib. Adapun penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis library research serta untuk 

mencapai dari pada hasil penelitian tersebut dibutuhkan juga menganalisis ayat-ayat 

al-Qur’an dengan menggunakan metode tematik (maudhu’i) oleh Al-Farmawy.  

Hasil dari penelitian ini: Pertama, kata Tarbiyah dalam surah Luqman: 17  

menurut Tafsir al-Misba>h mendidik anak dalam perihal keagamaan dan mendidiknya 

dengan penuh rasa kasih sayang serta kesabaran. Kedua kata Ta’lim dalam surah al-

‘Alaq : 5  menurut Tafsir al-Misba>h mengajarkan apa yang belum diketahui oleh 

manusia.  

Kata Kunci : Al-Qur’an, Pendidikan, Tafsir Al-Misba>h.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok orang dalam mendewasakan manusia dalam upaya kegiatan pengajaran,  

pelatihan cara  perbuatan mendidik. Istilah pendidikan secara sederhana diartikan 

sebagai usaha manusia  untuk mendidik kepribadiannya sesuai dengan nilai yang 

terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Pendidikan adalah sebuah usaha untuk 

mengembangkan potensi jasmani, akal, dan akhlaq (budi pekerti luhur).1 

Dalam kehidupan, manusia akan selalu memerlukan ilmu dan pendidikan agar 

ia mampu mempertahankan hidup atau dapat menjadikan kehidupannya lebih baik. 

Pendidikan merupakan suatu berkah yang amat besar yang diberikan Allah YME 

kepada manusia, hanya manusialah yang ditakdirkan untuk mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan disebut sebagai proses transmisi keilmuan yang di ajarkan kepada manusia. 

Seperti yang dikatakan H.A.R Tilaar, “Sebagai makhluk alamiah yang dilahirkan di 

dalam lingkungan alamiahnya manusia diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri 

                                                 
1 Darmadji. “Tafsir Al qur’an tentang Teori Pendidikan Islam: Perspektif Pendidikan Islam Di 

Indonesia”, Hermeneutika, Vol. 7, No. 1, Juni 2013, hlm. 177. 

 



2 

 

 

 

posisinya di dalam lingkungan alamiahnya itu. Realisasi kemanusiaan makhluk 

merupakan suatu proses pembebasan. Itulah makna pendidikan bagi manusia”.2 

Dalam buku yang ditulis Hasan Basri, mengutip penjelasan Muhaimin terkait 

pendidikan. Muhaimin menjelaskan bahwa pendidikan adalah aktivitas atau upaya 

yang sadar dan terencana, dirancang untuk membantu seseorang mengembangkan 

pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik bersifat manual 

(petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. Dari pengertian di atas terlihat jelas 

bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah perkembangan diri maksimum yang 

menjadikan seseorang mempunyai kecakapan sosial yang baik.3 

Dalam pembentukan karakter, salah satu yang harus diperhatikan adalah 

pendidikan. Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai al-Qur’an cocok untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan. Al-Qur’an merupakan firman Allah yang dijadikan 

pedoman hidup (way of life) kaum Muslimin, tentu dan pasti memiliki kandungan 

ajaran-ajaran pokok menyangkut segala aspek kehidupan manusia. 4  Dari segi 

kandungannya, bisa dikatakan al-Qur’an merupakan sebuah kitab pendidikan. 

Bahkan ayat yang turun pertama kali kepada Nabi Muhammad, surah al-‘Alaq, ayat 

                                                 
2 Jaka Perdana P. “Pemikiran Pendidikan Quraish Shihab dalam Buku Membumikan Al 

qur’an”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta, 2017,  hlm. 1. 

 
3 Jaka Perdana P, Pemikiran Pendidikan Quraish, 2017 hlm. 2. 

 
4 Darmadji. “Tafsir Al qur’an tentang Teori Pendidikan Islam: Perspektif Pendidikan Islam Di 

Indonesia”, Hermeneutika, Vol. 7, No. 1, Juni 2013, hlm. 175. 
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pertamanya yang berbunyi, “iqra” adalah sebuah perintah yang mengacu kepada 

sebuah pembelajaran.  

Dalam Islam, pendidikan menjadi nomer satu, pendidikan merupakan prioritas 

utama, bahkan Nabi Muhammad juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam 

mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pemberitahuan karakter yang baik. 

Tokoh-tokoh yang mendunia dalam bidang pendidikan seperti Klipatrick, Lickona, 

Brooks, dan Goble seakan mengemakan kembali gaung yang disuarakan oleh Nabi 

Muhammad, bahwa moral, akhlak, atau karakter, adalah tujuan yang tak terhindarkan 

dari dunia pendidikan.5 

Kaitanya al-Qur’an terhadap pendidikan, yaitu al-Qur’an  memandang 

pendidikan sebagai salah satu persoalan utama dalam membangun dan memperbaiki 

berbagai kondisi salah satunya yaitu pembentukan karakter. Maka dari itu pentingnya 

pendidikan dengan berlandasan al-Qur’an, sehingga keilmuan dan keimanan bisa 

didapatkan.6  Dalam al-Qur’an terdapat surat dan ayat yang membahas mengenai 

pendidikan, salah satunya yaitu terdapat di dalam al-Qur’an QS. al-‘Alaq: 1-5 dan 

QS. al-Muja>dilah: 11. Semua ayat al-Qur’an inilah yang memaparkan masalah ilmu 

pengetahuan, penggunaan nalar, perintah membaca dan sebagainya yang mendorong 

kaum muslim untuk mengembangkan pengetahuan mereka.  

                                                 
5 Jaka Perdana P, Pemikiran Pendidikan Quraish, 2017 hlm. 3. 

 
6 Wely Dozan. “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surah Al-alaq Ayat 1-5 (Studi Kitab Tafsir 

Al Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, Jurnal Ta’limuna, Vol. 9, No.2, September 2020, hlm 154. 
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Di dalam QS. al-‘Alaq: 1-5 Allah mengisahkan bahwa ilmu pengetahuan 

pertama kali diturunkan kepada Rasulullah SAW. Di dalamnya dijelaskan betapa 

pentingnya dan keutamaan mempelajari ilmu pengetahuan, dengan adanya perintah 

untuk membaca sebagai gerbang ilmu pengetahuan dan qalam sebagai perantara 

menerima ilmu pengetahuan, sebagaimana Q.S. al-‘Alaq (87): 1-5: 

نَ مِنۡ عَلقَ  (1)ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذِی خَلقََ  ٰـ نسَ عَلَّمَ  (4)ٱلَّذِی عَلَّمَ بٱِلۡقلََمِ  (3)ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَم   (2)خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ مَا لَمۡ یَعۡلَمۡ  ٰـ نسَ   (5)ٱلِۡۡ

bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang 

maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Selain itu dalam surah al-Muja>dilah ayat 11 Ahmad Musthafa al-Maraghi juga 

memaparkan mengenai pentingnya pendidikan. Didalamnya Allah berfirman bahwa 

akan mengangkat atau meninggikan derajat orang mukmin yang berilmu 7 , 

sebagaimana Q.S. al-Muja>dilah (58): 11.  

َ مۡ  وَ  اۤ یوَۡسَمِ ٱوَّ  لَ ِ سَف  ۡۡ لِوِ ۡٱَ اۤ َِۡ ٱلۡلَسَـٰٰٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤۤ ِ َ مۡ حوََسَّف  َُ لَ اۤ قیَِۤ قكِ َِ ۤمَ   َُ ایَََُّّا ٱلَّذِینَ  ُ  یَـَٰٰٰٰٰٰٰۤۤۤۤۤۤ  ُ اۤ ۡٱَن و  ُ  ُ َُ ٱن اۤ قیَِۤ قكِ و

َ مۡ  اۤ مِ  ۤمَ ِ  َُ عِ ٱوَّ  ٱلَّذِینَ 
 یرََۡۡ

 
نَ خَبكِر تࣲۚ وَٱوَّ  بِلَا حعَۡلَلِ  ٰـ اۤ ٱلۡعِلۡمَ درََجَ  وَٱلَّذِینَ أ وحِ 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “berlapanglah-

lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

                                                 
7  Sholeh. “Pendidikan dalam al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah ayat 11)”, Jurnal 

Al-Thariqah, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, hlm. 217.  
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Intisari yang dapat kita ambil dari ayat-ayat di atas bahwa ajaran Islam sejak 

awal memposisikan keilmuan dengan posisi yang sangat penting, dan Allah 

menjanjikan kepada orang mukmin yang berilmu akan ditinggikan derajatnya. 

Dalam pembahasan ini, penulis ingin mengambil penafsiran dari pakar bidang 

al-Qur’an Muslim. Banyaknya para ahli tafsir di belahan dunia ini, penulis ingin 

memilih Quraish Shihab dalam mengkaji konsep pendidikan dalam al-Qur’an. 

Quraish Shihab mempunyai ahli dibidang tafsir yang memunculkan banyak karya 

yang mendapat best seller salah satunya Tafsir al-Misba>h. Dari semua prestasi 

tersebut tak heran jika beliau dikatakan sebagai ulama yang amat berkontribusi bagi 

Indonesia. 

Selain itu, alasan menggunakan kitab Tafsir al-Misba>h karena keinginan 

untuk memakai mufassir dari indonesia dengan bertujuan agar bisa menganalisa 

konteks pendidikan di indonesia pada zaman sekarang. Maka dari itu pemilihan Tafsir 

al-Misba>h dalam kajian ini, tidak lain bertujuan untuk melestarikan tafsir nusantara. 

Adapun alasan lain yang melandasi pemilihan kitab Tafsir al-Misba>h, karena sangat 

relevan dengan penelitian ini. Tafsir al-Misba>h mengandung konsep pendidikan 

dengan latar belakang Quraish Shihab yang menekuni di dunia pendidikan sekaligus 

cendekiawan muslim. Dari semua penjelasan di atas maka penulis meneliti mengenai 

“Konsep Pendidikan Menurut M. Quraish Shihab dalam Kitab Tafsir al-Misba>h”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa poin permasalahan 

yang ingin dibahas dalam penelitian ini, sebagaimana di bawah ini :  

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat pendidikan di dalam al-Qur’an menurut 

Quraish Shihab ? 

2. Bagaimana konsepsi pendidikan menurut Quraish Shihab ? 

3. Bagaimana Relevansinya penafsiran Quraish Shihab dalam pendidikan di 

Indonesia ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Apabila penulis sudah menemukan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka dari itu penelitian ini akan tertuju pada hal berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran tentang ayat pendidikan di dalam al-

Qur’an menurut Quraish Shihab.  

2. Mengetahui konsep pendidikan menurut Quraish Shihab. 

3. Mengetahui relevansi penafsiran Quraish Shihab dalam pendidikan di 

Indonesia. 

 

D. Telaah Pustaka 

Wely Dozan dalam tulisannya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Surat al-‘Alaq Ayat 1-5” menjelaskan skema konsep pendidikan, di dalam 

tulisan tersebut menjabarkan Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib yang ketiga tersebut 
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selanjutnya disebut sebagai pendidikan islam. Tarbiyah merupakan salah satu bentuk 

dalam menginterpretasikan pendidikan. Pendidikan tempat berproses menumbuh 

kembangkan potensi yang belum tampak dari peserta didik dengan cara mengasuh, 

merawat, memperbaiki, memelihara sehingga tampak potensi tersebut tumbuh dan 

terbina, Ta’lim menurut Quraish Shihab kata ta’lim diartikan sebagai pengajaran. M. 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam (QS. al-Baqarah: 31-32) kata “al-ilm” 

berasal dari kata “ilm” yang secara bahasa berarti mengetahui sesuatu dengan keadaan 

yang sesungguhnya. Dengan ilmu manusia bisa mengetahui segala sesuatu secara 

keyakinannya dan menghilangkan rasa keraguannya, Ta’dib merupakan sebuah bentuk 

perilaku, secara bahasa arab berarti perilaku dan sikap sopan. Dalam penelitiannya 

menggunakan kitab Tafsir al-Misba>h dengan menggunakan pendekatan studi 

literatur.8 

Dalam tulisannya “Tafsir al-Qur’an Tentang Teori Pendidikan Islam Perspektif 

Pendidikan Islam Di Indonesia” yang ditulis Darmadji menuliskan tentang tujuan 

pentingnya pendidikan menurut Imam al-Ghazali pertama kesempurnaan manusia 

ketika mencapai puncaknya bisa semakin dekat kepada Allah Swt, dan kedua 

kesempatan manusia bisa menikmati kebahagiaan dunia dan akhirat. Namun dalam 

                                                 
8 Wely Dozan. “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surah Al-alaq Ayat 1-5 (Studi Kitab Tafsir 

Al Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, Jurnal Ta’limuna, Vol. 9, No.2, September 2020, hlm 155.  
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pada tulisan tersebut kurang terperinci mengenai penafsirannya sehingga yang 

tertuang ialah pendapat penafsir bukan buah dari penafsirannya.9 

Zainal Arifin dan Muhammad Ainul Yaqin menuliskan dalam tulisannya yang 

berjudul “Kompetensi Pedagogik Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an”. Dalam 

penelitiannya beliau menggunakan Library Reasearch yang bersifat kualitatif 

deskriptif, suatu metode yang memberikan gambaran pada paparan konsep melalui 

cara berfikir yang rasional. Beliau menyampaikan persyaratan yang harus dimiliki 

seorang guru menurut QS. an-Najm 5-10 agar dapat tercapai tujuan arti dari 

pendidikan.10 

Ahmad Syafi’i dalam tulisannya yang berjudul “Konsep Pendidikan dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Hadits”. Pendidikan ialah humanisasi, pendidikan dapat 

menjadikan manusia menjadi manusia dengan pendidikan manusia bisa diketahui 

menjadi apa dan mendapat apa, tidak hanya itu pendidikan juga mengangkat 

martabatnya dan status sosialnya di masyarakat. Itulah sebabnya, dapat diketauhilah 

bahwa manusia ialah makluk yang paling mulia diantara makhluk ciptaan Allah 

lainnya, karena manusia dibekali akal pikiran sehingga dengan fikiran manusia 

mendapatkan ilmu pengetahuan.11 

                                                 
9 Darmadji. “Tafsir Al qur’an tentang Teori Pendidikan Islam: Perspektif Pendidikan Islam Di 

Indonesia”, Hermeneutika, Vol. 7, No. 1, Juni 2013, hlm. 184.  

 
10 Zainal Arifin dan Muhammad Ainul Yaqin. “Kompetensi Pedagogik Pendidikan dalam 

Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Vol. 17, No. 2, Agustus 2019, hlm. 

422. 

 
11 Ahmad Syafi’i. “Konsep Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”, Jurnal 

Qiro’ah, Vol. 1, No. 1, Juni 2018, hlm. 1.  
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Agus Setiawan dan Eko Kurniawanto dalam tulisannya dengan judul “Metode 

Pendidikan Islam Masa Kini dalam Keluarga Perspektif Abdullah Nashih Ulwan” 

yang merujuk pada pemikiran Abdullah Nasih Ulwan mengenai metode pendidikan 

islam dan relevansi pada pendidikan islam masa kini. Penulis memaparkan lima 

metode yang dimiliki oleh Abdullah Nasih Ulwan yaitu : 1) Pendidikan dengan 

teladan, 2) Pendidikan dengan pembiasaan, 3) Pendidikan dengan nasihat yang bijak, 

4) Pendidikan dengan perhatian dan pemantauan, 5) Pendidikan dengan ganjaran dan 

hukuman yang layak.12 

Sebuah tulisan yang dikaryai oleh A.M Ismatullah yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan dalam Kisah Yusuf (Penafsiran H.M Quraish Shihab atas surah Yusuf)”. 

Penulis menjelaskan pembagian tingkatan kisah al-Qur’an pertama Qissah Ta’wilah 

atau Riwayah (panjang), kedua Qissah Mutawassitah (sedang), dan ketiga Qasirah 

(pendek). Dalam tulisan ini juga memberikan nilai-nilai yang harus dimiliki oleh 

pemimpin atau raja seperti raja mesir (Aziz) yaitu : sikap terbuka, kebijaksanaan 

seorang kepala keluarga, menegakkan keadilan, profesionalitas, dan sabar.13 

Di dalam tulisannya yang berjudul “Konsep Islam dalam Fitrah Lingkungan 

Keluarga dan Pemikiran Seumur Hidup” oleh Rosmiaty Azis, beliau menuliskan 

banyak tentang anak secara mendetail dalam fasenya mulai dari embrio, masa kanak-

                                                 
 
12 Agus Setiawan dan Eko Kurniawan. “Metode Pendidikan Islam Masa Kini  dalam Keluarga 

Perspektif Abdullah Nasih Ulwan”, Jurnal Educasia, Vol. 1, No. 2, 2016, hlm 152.  

 
13 A.M Ismatullah. “Nilai-nilai Pendidikan dalam Kisah yusuf (Penafsiran H.M. Qurasih 

Shihab atas Surah Yusuf)”, Jurnal Dinamika Ilmu, Vol. 12, No. 1, Juni 2012, hlm. 8. 
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kanak, masa dewasa, masa tua, dan masa meninggal dunia halm semacam ini 

pertumbuhan berdasarkan biologis.14 

Rusydi AM dalam tulisannya yang berjudul “Penafsiran Kisah Luqman dalam 

al-Qur’an Relevansinya Dengan Pendidikan Keimanan Dalam Keluarga”. Dalam 

penulisan ini penulis mengacu kepada QS. Luqma>n ayat 13-15 bahwa di dalam 

Allah mencantumkan pendidikan melalui media obrolan Luqman dengan anaknya 

bernama Saran, di dalam pembicaraannya Luqman menasehati janganlah sekali-kali 

kamu mempersekutukan Allah karena perbuatan mempersekutukan bentuk 

kedzaliman yang besar. Dan juga berbuatlah baik kepada kedua orang tua ibu dan 

bapak. Ibu yang telah mengandungmu selama 9 bulan dalam keadaan lemah dan 

menyusuimu selama 2 tahun.15 

Di dalam tulisannya yang berjudul “Konsep Pendidikan Dan Peserta Didik 

dalam Perspektif al-Qur’an” yang ditulis oleh Almaydza Pratama Abnisa di dalamnya 

menuliskan pemikiran Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa tugas pendidik yang 

utama adalah menyempurnakan, memberikan, mensucikan serta membawa hati 

manusia untuk Taqarrub ilallah. dalam hal ini memang sangat penting untuk 

                                                 
14 Rosmiaty Azis. “Konsep Islam dalam Fitrah Lingkungan Keluarga dan Pendidikan Seumur 

Hidup”, Jurnal Pendidikan Kreatif, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2020, hlm. 10. 

 
15 Rusydi AM. “Penafsiran Kisah Luqman dalam al-Qur’an: Relevansinya dengan Pendidikan 

Keimanan dalam Keluarga”, Jurnal Ulinnuha, Vol. 8, No. 1, Juni 2019, hlm. 12. 
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mensucikan sebelum menerima ilmunya Allah karena ilmu dari Allah tersebut berupa 

Nurullah. 16 

Nurliha Kamsi pada tulisannya yang berjudul “Pengaruh Pendidikan dan 

Kebudayaan Terhadap Jiwa Keagamaan” mengemukakan tentang pendidikan, 

pendidikan ada tiga bagiannya pendidikan dalam keluarga, pendidikan dalam 

kelembagaan, dan pendidikan dalam masyarakat. Pendidikan dalam keluarga 

dalam hal ini orang tua yang berperan penting dalam mendidiknya semua 

perbuatan, ucapan akan ditiru oleh sang anak, pendidikan dalam kelembagaan 

dalam lembaga disini anak mulai mempelajari hal-hal yang baru karena 

keterbatasan keilmuan orang tua dalam mendidiknya maka dibutuhkan dunia 

pendidikan kelembagaan, selain itu dibutuhkannya pendidikan dalam masyarakat 

ini agar sang anak dapat mengaplikasikan keilmuan yang sudah dipelajari 

sekaligus bisa menerapkannya.17 

 

E. Kerangka Teoritik 

Pada penelitian ayat pendidikan ini merujuk pada teori Muhammad 

Quraish Shihab. Quraish Shihab sangat dikenal sebagai mufassir indonesia dengan 

menggunakan metode Tafsir Maudhu’i. Maudu’i berusaha mencari jawaban al-

                                                 
16 Almaydza Pratama Abnisa. “Konsep Pendidik dan Peserta dalam Perspektif al-Qur’an”, 

Jurnal Asy-syukriyyah, Vol. 18, edisi Oktober 2017, hlm. 6.  

 
17 Nurliha Kamsi. “Pengaruh Pendidik dan Kebudayaan terhadap Jiwa Keagamaan”. Jurnal El-

ghiroh, Vol. 12, No. 1, Februari 2017, hlm. 9.  
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Qur’an dengan mengumpulkan  ayat-ayat yang membahas tujuan topik yang sama. 

Dalam hal ini penulis ingin meneliti topik pendidikan. Sebelum itu peneliti 

mempunyai langkah-langkah dalam menginterpretasi sebuat teks atau topik ayat 

al-Qur’an ialah sebagai berikut :  

1. Teori Analisis teks dan kebahasaan  

a. Mendapatkan data artinya peneliti menemukan data yang sudah termaktub 

dalam berbagai macam tulisan salah satunya seperti Tafsir al-Misbah karya 

M. Quraish Shihab, buku, naskah, surat kabar dst.18  

b. Keterangan pelengkap terhadap data: pada tahap ini peneliti menggunakan 

metode Tafsir Maudhui. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode 

Maudhu’i Quraish Shihab dalam bentuk penafsiran sejumlah ayat al-

Qur’an yang membicarakan satu judul/topik yang sama dan diletakkan 

dibawah suatu judul dengan dijelaskan tafsirnya dari segala segi, di sini 

peneliti mempunyai teks atau topik yang ingin dikaji terhadap 

penelitiannya yaitu19: 

1) Peneliti menggunakan konteks literal yang disebut munasabah ayat. 

Konteks literal masih bersumber pada teks  yang berbentuk tidak baku 

(parsial) bisa juga konteks literal masih berkait dengan teks al-Qur’an.  

                                                 
18 Dasep Bayu A. “Analisis Teks dalam Penelitian Kebahasaan (Sebuah Teori dan Aplikatif)”, 

Jurnal Shaut Al-Arabiah, Vol. 7, No. 2, 2019, hlm. 105. 

 
19 Dasep Bayu A. “Analisis Teks dalam Penelitian Kebahasaan (Sebuah Teori dan 

Aplikatif)”,.... 2019, hlm. 105. 
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2) Setelah menggali ayat kemudian peneliti ingin mengkaji teks dari segi 

linguistik (kebahasaan). Teks diungkapkan berdasarkan tata 

kebahasaan yaitu segi makna kata, segi frasa, segi sintaksis, gramatikal 

teks. Peran utama dari bahasa adalah untuk melakukan komunikasi 

dengan mudah.  

3) Bentuk literal yaitu penggolongan kata bahwa teks tersebut tergolong 

pada historis, fenomena dan lain sebagainya. 

4) Text pararel yakni  identifikasi kalimat yang sesuai dengan kedua 

bagian teks, pengkajian teks sehingga menemukan kemiripan kedua 

teks.  

c. Menganalisis isi teks : Analisis isi sebuah cara yang digunakan untuk 

memahami teks, mencari interpretasi yang benar mengenai teks, mencari 

interpretasi macam apa yang digunakan. Karena kebenaran makna teks 

secara utuh mustahil dapat diperoleh. Maka menjadi hal yang biasa apabila 

hasil interpretasi jauh lebih luas dibanding pengarangnya20. analisis isi juga 

dapat disebut sebagai teknik penyelidikan yang menguraikan mengenai 

keadaan teks yang sebenarnya 

d. Menghubungkan teks dengan konteks di era sekarang. Konteks merupakan 

makna yang terkandung didalam teks dan konteks. Dapat dipahami bahwa 

                                                 
20 Mudjia Rahardjo, “ Mengenal Ragam Studi Teks: Dari Content Analysis Hingga Pos-

Modernisme” GEMA media informasi dan kebijakan kampus UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

Maulana Malik Ibrahim, 15 November 2010.  
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konteks adalah hal atau unsur  yang terkandung dalam komunikasi verbal 

atau nonverbal yang mengandung makna dan tujuan.21 Dalam tahap ini, 

peneliti menyiapkan hal-hal untuk mengkontekskannya:  

1) Menentukan topik, pada kali ini penulis mengusung topik pendidikan 

yang menjadi problem hangat di kalangan masyarakat sekarang.  

2) Menyebutkan masalah sosial, ekonomi dan budaya masyarakat 

setempat. Pada hal ini masalah sosial yang berkaitan dengan zaman ini 

sepeti : adanya kalangan anak muda yang ingin melanjutkan untuk 

berkerja ketimbang berstudy karena masalah perekonomian yang 

sedang melanda.  

3) Mengkolaborasikan antara konteks sekarang dengan teks yang dirujuk. 

2. Teori Pendidikan  

Pengertian teori pendidikan adalah suatu usaha untuk menjelaskan 

bagiamana sesuatu terjadi dan digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Teori pendidikan berasal dari sebuah pengamatan atau eksperimen melalui 

metode yang sistematis terhadap proses pendidikan yang ada.  

Maka dari itu, teori pendidikan merupakan pandangan atau 

serangkaian pendapat yang berkaitan dengan pendidikan yang disajikan dalam 

sebuah konsep. Teori pendidikan berkaitan dengan bagaimana sebuah proses 

                                                 
21 Hasti P (dkk), “Analisis Teks, koteks dan Konteks Pada Surat kabar Radar Banten Edisi 223 

Tahun 2020”, Jurnal Kata, Vol. 8, No. 1, April 2020, hlm. 2. 
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pendidikan dijalankan, siapa target pendidikan, lantas dengan cara apa proses 

pendidikan berlangsung serta bagiaman pengembangannya22. Dalam hal ini 

penulis memaparkan empat teori mengenai pendidikan yakni:  

a. Teori Pendidikan Tradisional : teori ini menjelaskan bahwa sekolah disebut 

suatu lembaga yang di dalam terdapat guru, siswa, sistem administrasi, 

media pembelajaran tradisional. Asal muasal pendidikan tradisional ini 

diawali dengan adanya pesantren.  

b. Teori Pendidikan Liberal : pada teori ini menitikberatkan pada konsep seni 

liberal. Pemikiran yang dibangun dengan memberdayakan individu untuk 

mendapatkan pengetahuan yang luas, keterampilan, menekankan nilai-nilai 

etika, dan kecakapan sipil.  

c. Teori Pendidikan Marxis-Sosialis : teori ini lebih menekankan pada bidang 

ekonomi dan politik. Akan tetapi teori ini berkembang ke dalam ranah 

pendidikan, dimana pendidikan dipahami untuk melihat fungsi pendidikan 

dalam masyrakat berkelas, secara historis juga memiliki strategi 

pendidikan untuk menjadikan perubahan kehancuran, ketimpangan dan 

ketidakadilan sistem kapitalis.  

d. Teori Pendidikan Postmodernisme : teori ini adalah bentuk reaksi dari teori 

modern. Apabila merujuk pada keilmuan filsafat, maka posmodernisme 

                                                 
22 Admin padamu, “Pengertian Teori Pendidikan” Padamu Pendidikan Indonesia, 10 Januari 

2015.  
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merupakan gaya berpikir yang muncul sebagai reaksi terhadap pikiran 

medernisme yang dianggap mengalami banyak kekurangan dan 

menyebabkan berbagai masalah kemanusiaan. 

 

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian pasti membutuhkan metode supaya mampu mencapai 

tujuan dengan ukuran standar ilmiah karya akademis, maka penulis mengambil 

serangkaian metode dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian tema ini merupakan penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka atau biasa disebut Library 

Research dengan mengumpulkan data-data yang tertulis seperti kitab tafsir, 

buku, jurnal, makalah dan semacamnya yang membahas tema tersebut untuk 

menguatkan satu dengan yang lain, serta mengembangkan pembahasan dari 

sumber lain baik penafsiran maupun penjelasan yang terkait pendidikan, 

kemudian merujuk kepada penafsiran Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir 

al-Misba>h.  

2. Sumber data  

Adapaun data-data yang digunakan terbagi menjadi dua bagian yakni 

data primer dan data sekunder : 
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a. Data primer ialah data yang merujuk kepada tokoh Quraish Shihab yang 

menuliskan kedalam kitab Tafsir al-Misba>h. Dalam penjelasannya 

mengenai pendidikan. 

b.  Data sekunder ialah merujuk kepada referensi-referensi lain yang 

berkaitan dengan tema pendidikan seperti kitab tafsir, jurnal, buku, 

artikel dan kitab-kitab lainnya sebagai penunjang dalam 

pembahasannya.  

3. Teknik pengumpulan data  

Pada pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

mengumpulkan literatur yang berkonsep pendidikan. Banyak macem data 

yang diambil seperti buku, artikel, dan sebagainya. Selanjutnya penulis 

menjelaskan terperinci mengenai tinjauan umum mengenai pendidikan. 

Setelah itu mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

pendidikan, menjelaskan kosa kata penting dalam penelitian, dan terakhir 

menganalisis kontekstual ayat al-Qur’an dengan pendidikan terhadapa 

kehidupan masyarakat. 

Penulis melakukan pengumpulan data primer dan data sekunder, 

kemudian penulis menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan 

metode tafsir maudhu’i  oleh Al-Farmawi. Tahap selanjutnya 

mengumpulkan data primer dan data sekunder, penulis kemudian 

mengggunakan metode deskriptif  dengan menggunakan pendekatan teori 

tafsir maudhu’i (tematik) dari Al-Farmawi.  
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4. Metode analisis data  

Setelah penulis sudah mengumpulkan data primer dan data sekunder, 

penulis merangkai penelitian dengan menggunakan sebuah metode analisis 

deskriptif, selain itu penulis juga menggunakan pendekatan Tafsir al-

Misba>h karya Quraish Shihab. 

5. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini terstruktur perlu adanya sistematika pembahasan 

untuk mempermudah pembaca dalam memahami tujuan dan maksud tulisan 

skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:  

Bab pertama memuat  pendahuluan, pada bab ini penulis membahas 

mengenai latar belakang skripsi ini. Dilanjutkan dengan rumusan masalah 

untuk memfokuskan penelitian yang dihubungkan dengan tujuan dan 

manfaat untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini. Dilanjut dengan 

tinjauan pustaka dengan tujuan memberikan penjelasan terhadap tema ini 

sekaligus sebagai informasi pada kajian mengenai tema terkait yang sudah 

ada terlebih dahulu, serta diuraikan pula metode penelitian yang dipaparkan 

pada tulisan ini, dan di akhiri pada paparan sistematika pembahasan sebagai 

penutup pada bab ini.  

Bab kedua membahas tentang biografi tokoh pada skripsi ini. Pada 

biografi ini mencakup riwayat hidup, pendidikan, karya-karyanya, memuat 

karateristik penafsirannya Quraish Shihab.  
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Bab ketiga menjelaskan makna pendidikan, pendidikan dari 

berbagai pendapat tidak hanya terlingkupi data primer melainkan pendapat 

ulama lain yang membahas mengenai tema terkait, yang bertujuan sebagai 

data sekunder untuk menunjang pembahasan pada penelitian ini, sehingga 

mendapat tambahan pengetahuan mengenai pentingnya pendidikan.  

Bab keempat  pada bab ini penulis ini membahas mengenai ayat-

ayat yang akan ditelaah, kemudian dilanjutkan untuk dengan penafsiran 

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang sudah diuraikan, dan akan dilakukan 

analisa terhadap seluruh pembahasan yang sudah diuraikan.  

Bab kelima merupakan penutup, yang terdiri atas kesimpulan 

terhadap penulisan skripsi. Dalam bab ini ditulis saran-saran sebagai kata 

terakhir dalam bab ini, dengan begitu memudahkan dalam memahami hasil 

dari pembahasan yang dijelaskan secara singkat.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Pada penjelasan di atas mengenai pendidikan, bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses pengembangan potensi diri manusia. Pendidikan ialah 

sebuah rancangan proses kegiatan yang mempunyai dasar serta mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai. Hal yang pertama kali di perhatikan dalam pendidikan ialah 

linkungan. Lingkungan keluarga utamanya karena anak akan mendapatkan 

pendidikan langsung dari ayah dan ibu.  

Dalam Tafsir al-Misba>h menjelaskan  Luqman al-Hakim sebagai suri 

tauladan orang tua. Luqman yang diamanahkan sanggup mengamalkan ilmu yang 

telah Allah berikan. Salah satunya bentuk pengamalan Luqman beruapa mendidik 

anak agar tidak mempersekutukan Allah, mengajarkan tentang wujud keesaan 

Allah, mengerjakan yang ma’ruf sekaligus menjauhi yang munkar, melaksanakan 

shalat, menanamkan sifat kesabaran. Dengan pendidikan semacam itu Luqman 

menyampaikannya secara halus penuh kemesraan. Dari pendidikan yang Luqman 

sampaikan berupaya agar anak tumbuh menjadi manusia yang lebih baik.  

Bentuk pembelajaran itu semua akan berdampak positif bagi anak. Anak 

bisa mengetahui mana yang Haqq (kebenaran) dan mana yang bathil. Dengan 

sendirinya anak bisa membentengi dan terhindar dari segala macam hal negatif. 
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Hal semacam ini sangat penting, Karena anak adalah penerus dari orang tuanya 

kelak.  

Pendidikan sangat penting bagi kepribadian manusia. Didunia pendidikan 

manusia mendapatkan ilmu yang dicarinya, tidak hanya ilmu melainkan manusia 

juga mendapatkan pengalaman sosial, keterampilan pribadi seseorang.  Dengan 

ilmu manusia akan menjadi lebih terhormat karena keilmuannya. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini pendidikan terjadi kemerosotan dalam ranah sosial 

maupun ranah keluarga.  Penulis berharap bagi kalangan orang yang berilmu 

terutamanya  selalu  memaknai kembali problematika pendidikan yang sedang 

terjadi. Apa yang sedang dibutuhkan dalam dunia pendidikan penulis berharap 

akademisi mengetahui akan hal itu.  

Pada dasarnya pendidikan tidak bisa disampaikan dengan emosional 

pribadi masing-masing, melainkan pendidikan mudah disampaikan ketika kita 

mentransformasikan ke dalam sentuhan kasih sayang, perintah ajakan, maka 

dengan sendirinya anak akan terbentuk dengan kepribadian yang lebih baik. 
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